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Abstract : This risech discusses the Mujadalah Methods In The Qur'an And Relation With
Modern Learning Method, The principal problem in this thesis are: (1) How Mujadalah method
in the Qur'an? (2) How do modern teaching methods? (3). How is the link between methods
Mujadalah with modern learning methods? The aim of this study is (1) To determine the method
Mujadalah in the Qur'an. (2). To know modern teaching methods. (3). To determine the link
between methods Mujadalah with modern teaching methods.

This type of research is qualitative, then this research patterned library (library research), in the
sense that all the data is sourced from written materials published in the form of books, papers,
newspapers, and magazines, as for the approach were used that approach to the interpretation
of thematic ( maudhu'iy), the historical approach, pedagosis approach and philosophical
approach and the psychological approach as for the method of gathering data is search the
verses of the Koran, primary and secondary sources. The research instrument of primary and
secondary sources, after the data were collected and analyzed through three stages, namely
inductive, deductive and comparative or conclusion.

The results showed that 1) Mujadalah the Koran is the exchange of its kind undertaken by the
two parties in synergy, which bore no enmity with the aim that the opponent receives the opinion
submitted by providing arguments and evidence. Between each other respect each other and
respect the opinions of both adhering to the truth, to admit the truth of others and willingly
accept the punishment that truth. 2) Method of teaching means any activity directed undertaken
by teachers in order to necessity-necessity of subjects to be studied, the characteristics of the
development of the student, and the atmosphere surrounding nature and the purpose of helping
Students to achieve the learning process desired and the changes you want in their behavior.
There are several methods that can be used to implement learning strategies, including: (a)
lectures; (b) demonstration; (c) discussion; (d) simulation; (e) laboratory; (f) field experience;
(g) brainstorming; (h) the debate; (i) symposia, and so on. 3) The learning method is a way
teachers can use to achieve the learning objectives. There are various methods that can be used
by teachers in the learning process. Teachers need to understand the various methods that are
appropriate to the material and learning goals. The learning method used is expected to increase
the ability of learners in the process of thinking and expression. One method that can be used to
enhance the ability of the learner is the method Mujadalah / discussion method.

The implication of this research is the method Mujadalah contained in the Koran are expected to
educators to implement them in the learning process. Methods Mujadalah / discussion method
can provide an atmosphere that actively teach and encourage students to actively participate in
the learning process. Mujadalah method contained in the Qur'an upholds the values of respect
for others.
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Abstrak :Tulisan ini membahas mengenai Metode Mujadalah Dalam Al-Qur’an Dan Kaitannya
Dengan Metode Pembelajaran Modern, Pokok masalah dalam tesis ini adalah: (1) Bagaimana
metode mujadalah dalam al-Qur’an? (2) Bagaimana metode pembelajaran modern? (3).
Bagaimana kaitan antara metode mujadalah dengan metode pembelajaran modern? .Tujuan
penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui metode mujadalah dalam al-Qur’an. (2). Untuk
mengetahui metode pembelajaran modern. (3). Untuk mengetahui kaitan antara metode
mujadalah dengan metode pembelajaran modern.

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif, kemudian Penelitian ini bercorak kepustakaan (library
research), dalam pengertian bahwa semua datanya bersumber dari bahan-bahan tertulis yang
dipublikasikan dalam bentuk buku, makalah, surat kabar, dan majalah, adapun pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan tafsir tematik (maudhu’iy), pendekatan historis, pendekatan
pedagosis, dan pendekatan filosofis serta pendekatan psikologis adapun metode dalam
mengumpulkan data adalah penelusuran ayat-ayat al-Qur’an, sumber primer dan sekunder.
Instrumen penelitian sumber primer dan sekunder, setelah data dikumpulkan kemudian dianalisis
dengan melalui 3 tahapan yaitu induktif, deduktif dan komparatif atau penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Mujadalah dalam al-Qur’an merupakan tukar pendapat
yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan
agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang
kuat. Antara satu dengan yang lainnya saling menghargai dan menghormati pendapat keduanya
berpegang pada kebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas menerima hukuman
kebenaran tersebut. 2) Metode mengajar bermakna segala kegiatan yang terarah yang dikerjakan
oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian mata pelajaran yang diajarkannya, ciriciri
perkembangan muridnya, dan suasana alam sekitarnya serta tujuan menolong murid-muridnya
untuk mencapai proses belajar yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah
laku mereka. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: (a) ceramah; (b) demonstrasi; (c)
diskusi; (d) simulasi; (e) laboratorium; (f) pengalaman lapangan; (g) brainstorming; (h) debat; (1)
simposium, dan sebagainya. 3) Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat berbagai macam metode yang dapat digunakan
guru dalam proses pembelajaran. Guru harus memahami berbagai macam metode yang tepat
sesuai dengan materi dan tujuan pembelajarannya. Metode pembelajaran yang digunakan
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam proses berpikir dan
mengungkapkan pendapat. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik yaitu metode mujadalah/ metode diskusi.

Implikasi penelitian ini adalah dengan metode mujadalah yang terdapat di dalam al-Qur’an
diharapkan kepada pendidik untuk menerapkannya di dalam proses belajar mengajar. Metode
mujadalah/ metode diskusi dapat memberikan suasana mengajar yang aktif dan mendorong
peserta didik berperan aktif di dalam proses pembelajaran tersebut. Metode mujadalah yang
terdapat di dalam al-Qur’an sangat menjunjung tinggi nilai-nilai penghormatan kepada orang
lain.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah swt. menciptakan manusia
dengan struktur yang paling baik jika
dibandingkan dengan makhluk-Nya yang
lain, baik dari struktur fisiologis (jasmaniah)
maupun psikologis (rohaniah).

Pendidikan pada dasarnya adalah
usaha sadar dan terencana  untuk
menumbuhkembangkan  potensi  sumber
daya manusia peserta didik dengan cara
mendorong dan memfasilitasi mereka.
Secara umum, pendidikan juga dapat
diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai masyarakat dan kebudayaannya.
Dengan demikian, bagaimanapun
sederhananya peradaban suatu masyarakat,
di dalamnya pasti terjadi proses pendidikan.
Oleh karenanya sering dinyatakan bahwa
pendidikan telah ada sepanjang sejarah
manusia.

Mencermati pernyataan di atas,
terlihat adanya pengaruh dan urgensi
lingkungan (pendidikan) terhadap
pengembangan  potensi manusia. Sejauh
mana kemungkinan yang dapat dicapai oleh
pengaruh pendidikan tersebut, telah menjadi
bahan penelitian para ilmuan. Menarik untuk
dikemukakan adanya tiga aliran yang
mempunyai paradigma yang berbeda satu
sama lain dalam melihat pengaruh
pendidikan terhadap perkembangan peserta
didik, sebagai berikut:

1. Aliran Pesimisme dalam Pendidikan

Aliran ini diwakili oleh aliran
Nativisme. Aliran ini berpendapat bahwa
evolusi (perkembangan kejadian) anak
seluruhnya ditentukan oleh hukum-hukum
pewarisan, yang biasa disebut dengan faktor
keturunan (hereditas).

2. Aliran Optimisme
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Aliran ini merupakan aliran yang
memiliki  persepsi  berbeda dengan
Pesimisme, karena mereka dengan semangat
dan optimis menunggu hasil-hasil yang pasti
dari proses pendidikan. Warisan potensi dan
pembawaan bagi mereka merupakan hal
tidak mendapatkan ruang.

3. Teori Konvergensi

Aliran ini memandang pembawaan
dan pengaruh lingkungan sama pentingnya
dalam perkembangan seseorang.

Berdasarkan =~ pemikiran di atas,
masalah pokok dalam penelitian ini adalah
menganalisis dan memahami  korelasi
metode mujadalah dalam al-Qur’an dengan
metode pembelajaran modern.

1. Bagaimana metode mujadalah dalam al-
Qur’an?

2. Bagaimana metode  pembelajaran
modern?

3. Bagaimana korelasi antara metode
mujadalah  dalam al-Qur’an dengan
metode pembelajaran modern?

Penelitian ~ ditinjau  dari  segi
tempatnya dibagi menjadi dua yaitu
penelitian ~ lapangan  dan  penelitian
kepustakaan.  Penelitian  ini  bercorak
kepustakaan  (library research), dalam
pengertian bahwa semua datanya bersumber
dari  bahan-bahan tertulis yang
dipublikasikan dalam bentuk buku, makalah,
surat kabar, dan majalah. Selain bercorak
kepustakaan, penelitian ini juga bersifat
kualitatif karena yang dihasilkan adalah data
deskriptif.

Dalam menganalisis metode
mujadalah dalam al-Qur’an dan korelasinya
dengan metode pembelajaran modern,
penulis menggunakan beberapa pendekatan,
yaitu pendekatan tafsir tematik (maudhu’iy),
pendekatan historis, pedagogis, filosofis dan
psikologis.
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PEMBAHASAN

METODE MUJADALAH DALAM AL
QUR’AN

A. Arti Mujadalah

Kata mujadalah adalah isim masdar
dari kata “jaadala”, sedangkan fiil
mudhari nya yaitu “yujaadilu’.
“Mujaadalah™  artinya berbantah atau
berdebat. Dalam kaedah bahasa Arab, jika
suatu kata yang fiil madhinya berwazan
faa’ala maka secara umum itu bermakna
musyaarakah (bersekutu antara dua orang,
keterlibatan dua pihak atau lebih). Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  dalam  proses
perdebatan atau mujadalah terdapat paling
sedikit dua pihak yang saling
mengemukakan pendapat dan memberikan
alasan yang rasional agar dapat dipahami
oleh lawan debatnya. Pengertian mujadalah
dalam bahasa Indonesia sering diistilahkan
dengan berdebat, berdiskusi. Berdebat
adalah bertukar pikiran dengan mengadu
alasan kedua belah pihak yang berdebat
dengan maksud mencapai kebenaran. Dalam
berdebat terdapat kegiatan adu argumentasi
atau alasan untuk menguatkan suatu
pendapat dalam mencapai kebenaran.

Selain mengandung makna debat,
mujadalah dalam istilah bahasa Indonesia
juga dapat disebut diskusi. Diskusi berasal
dari bahasa Latin yaitu “discutio” atau
“discusium” yang artinya bertukar pikiran.

Dari pengertian di atas dapatlah
diambil kesimpulan bahwa al-Mujadalah
merupakan tukar pendapat yang dilakukan
oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak
melahirkan permusuhan dengan tujuan agar
lawan menerima pendapat yang diajukan
dengan memberikan argumentasi dan bukti
yang kuat.
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Sehubungan dengan hal ini, Maidar

dan Mukti mengemukakan kriteria diskusi
adalah:

Ada masalah yang dibicarakan

b. Ada seseorang yang bertindak sebagai
pemimpin diskusi

Ada peserta diskusi

d. Setiap anggota mengemukakan
pendapatnya dengan teratur

e. Kalau ada kesimpulan atau keputusan,
hal itu disetujui semua anggota

Kriteria di atas menentukan suatu
kegiatan dapat dikatakan mujadalah atau
tidak. Mujadalah  sifatnya  melibatkan
sejumlah orang sehingga terjadi interaksi
kelompok, bentuknya dapat bermacam-
macam, antara lain  diskusi  panel,
simposium, seminar, lokakarya dan lain-
lain.

Ciri utama yang menentukan
mujadalah adalah bertukar pikiran secara
terarah, dan teratur dengan mengemukakan
argumentasi atau dalil untuk menguatkan
suatu pendapat guna mencapai mufakat atau
menyebarkan pesan yang ingin
dipublikasikan pada para peserta diskusi.

B. Bentuk-bentuk Mujadalah

Sayyid Qutub menyatakan bahwa
dalam menerapkan metode diskusi dengan
cara yang terbaik, perlu diperhatikan hal-hal
berikut:

1. Tidak merendahkan pihak lawan, atau
menjelek-jelekan, karena tujuan diskusi
bukan mencari kemenangan, melainkan
memudahkannya agar ia sampai pada
kebenaran.
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2. Tujuan diskusi semata-mata untuk
menunjukkan kebenaran sesuai dengan
ajaran Allah swt.

3. Tetap menghormati pihak lawan, sebab
jiwa manusia tetap memiliki harga diri.
Karenanya harus diupayakan ia tidak
merasa kalah dalam diskusi dan merasa
tetap dihargai dan dihormati.

Setelah memperhatikan ayat-ayat al-
Qur’an, maka mujadalah yang dimaksud al-
Qur’an didasari kepada burhan (argumentasi
yang valid), dalil yang kompleks dan dapat
memberikan petunjuk terhadap orang kafir
serta dapat membawanya kembali kepada
semua maqasyid al-syar’iyah dan furu nya.
Dengan demikian aspek mujadalah yang
tercakup dalam al-Qur’an tersebut meliputi
tiga bentuk, yaitu :

1. Mujadalah yang dapat membawa tukar
pikiran dengan menggunakan
argumentasi yang valid untuk dapat
menetapkan keyakinan, hukum agama
didasari  kepada  wahyu  dengan
komunikasi yang benar dan
menghindari terjadinya miskomunikasi.

2. Mujadalah dengan pendekatan hiwar
(muhawarah), yaitu  mendiskusikan
persoalan tersebut dengan cara yang
baik melalui diskusi dan pembahasan
yang yang tuntas, sehingga way outnya
tegas dan jelas, sebagaimana isyarat
surat al-Mujadalah.

3. Mujadalah yang muncul dari tipologi
orang kafir, dimana mereka berdiskusi
dengan cara tidak benar untuk
mengalahkan kebenaran, seperti isyarat
Allah pada surat Ghafir (al-Mukmin).

Metode  mujadalah  ini  pada
prinsipnya ditujukan kepada objek dakwah
yang mempunyai tipologi antara menerima
dan menolak materi dakwah (Islam) yang
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disampaikan kepada mereka. Pada objek ini
mujadalah memainkan peranannya,
sehingga objek dakwah dapat menerima
dengan perasaan mantap dan puas. Metode
ini memberi isyarat kepada juru dakwah
untuk menambah wawasan dalam segala
aspek, sehingga pada akhirnya dapat
memberikan jawaban atau bantahan kepada
objek dakwah secara benar dan baik serta
menyenangkan perasaan.

METODE PEMBELAJARAN MODERN

A. Pengertian  Metode  Pembelajaran
Modern

Kata metode berasal dari bahasa
Yunani, secara etimologi (bahasa) kata
metode berasal dari dua suku perkataan,
yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui
dan hodos berarti jalan atau cara. Dalam
bahasa Arab metode dikenal dengan istilah
tharigah yang Dberarti langkah-langkah
strategis yang harus dipersiapkan untuk
melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan
dalam bahasa Inggris metode disebut
method yang berarti cara dalam bahasa
Indonesia.

Dalam pengertian demikian maka
metode pengajaran menjadi salah satu unsur
dalam strategi belajar mengajar. Unsur
seperti sumber belajar, kemampuan guru dan
siswa, media pendidikan, materi pengajaran,
organisasi adalah: waktu tersedia, kondisi
kelas dan lingkungan merupakan unsur-
unsur yang mendukung strategi belajar-
mengajar. Dalam bahasa Arab, metode
dikenal dengan istilah Thariq (jalan-cara).

Metode digunakan oleh guru untuk
mengkreasi  lingkungan  belajar  dan
mengkhususkan aktivitas di mana guru dan
siswa terlibat selama proses pembelajaran
berlangsung. Biasanya metode digunakan
melalui salah satu strategi, tetapi juga tidak
tertutup kemungkinan beberapa metode
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berada dalam strategi yang bervariasi,
artinya penetapan metode dapat divariasikan
melalui strategi yang berbeda bergantung
pada tujuan yang akan dicapai dan konten
proses yang akan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran.

Dasar metode pendidikan Islam itu
diantaranya adalah dasar agamis, dasar
biologis, dasar psikologis dan sosiologis.

1. Dasar agamis, maksudnya bahwa
metode  yang  digunakan  dalam
pendidikan Islam haruslah berdasarkan
pada agama. Sementara agama Islam
merujuk kepada al-Qur’an dan Hadits.

2. Dasar biologis, perkembangan biologis
manusia mempunyai pengaruh dalam
perkembangan intelektualnya. Untuk itu
dalam menggunakan metode pendidikan
Islam seorang guru harus
memperhatikan perkembangan biologis
peserta didik.

3. Dasar psikologis, perkembangan dan
kondisi psikologis peserta didik akan
memberikan pengaruh yang sangat
besar terhadap penerimaan  nilai
pendidikan dan pengetahuan yang
dilaksanakan, dalam kondisi yang labil
pemberian ilmu pengetahuan dan
internalisasi nilai akan berjalan tidak
sesuai dengan yang diharapkan.

4. Dasar sosiologis, saat pembelajaran
berlangsung pada interaksi antara
peserta didik dengan peserta didik dan
interaksi antara pendidik dengan peserta
didik, atas dasar ini maka pengguna
metode dalam pendidikan Islam harus
memperhatikan landasan atau dasar ini..

Keempat dasar di atas merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dan harus diperhatikan oleh para pengguna
metode pendidikan Islam agar dalam
mencapai tujuan tidak menggunakan metode
yang tidak tepat dan tidak cocok dengan
kondisi agamis, kondisi biologis, kondisi
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psikologis, dan kondisi sosiologis peserta
didik.
B. Bentuk-bentuk Metode Pembelajaran

Modern
Secara garis besar metode mengajar

dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian
yaitu sebagai berikut:
1. Metode mengajar konvensional

Di antara metode —metode pembelajaran

yang bersifat tradisional adalah:
a. Metode Sorogan
Metode sorogan merupakan kegiatan
pembelajaran bagi santri yang lebih
menitik beratkan pada
pengembangan kemampuan
perseorangan (individu), di bawah
bimbingan seorang kiyai atau ustadz.
b. Metode Weton atau Halagah
Metode weton dilakukan oleh
seorang kiyai/ustadz terhadap
sekelompok  peserta  didik/santri
untuk mendengarkan dan menyimak
apa yang dibacanya dari sebuah
kitab.
c. Metode Hafalan (Muhafadzah)
Metode hafalan ialah kegiatan
belajar santri dengan menghafal
suatu teks tertentu di bawah
bimbingan dan pengawasan seorang
kiyai atau ustadz.
2. Metode mengajar inkonvensional

Metode mengajar inkonvensional
yaitu suatu teknik mengajar yang baru
berkembang dan belum lazim digunakan
secara umum, seperti metode mengajar
dengan modul, pengajaran berprogram,
pengajaran unit, machine program, masih
merupakan metode yang baru dikembangkan
dan diterapkan dibeberapa sekolah tertentu
yang mempunyai peralatan dan media yang
lengkap serta guru-guru yang ahli
menanganinya.
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Menurut Ahmad Muktamar bahwa
dari sekian banyaknya metode mengajar
yang umum digunakan dalam proses belajar
mengajar, ada beberapa diantaranya yang
cukup relevan digunakan dalam proses
belajar mengajar pendidikan Islam, seperti:
1. Metode Ceramah

2. Metode Tanya Jawab

3. Metode Diskusi

4. Metode Pemberian Tugas

5. Metode Demonstrasi dan Eksperimen
6. Metode Bekerja Kelompok

7. Metode Sosiodrama dan Bermain Peran
8. Metode Karya Wisata

9. Metode Drill

10. Metode Sistem Regu
11. Metode Problem Solving
12. Metode Proyek
Terdapat beberapa metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran
di zaman modern/sekarang ini, diantaranya:

1. Discovery Learning

Metode Discovery Learning
mengarahkan siswa untuk  memahami
konsep, arti, dan hubungan melalui proses
intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu
kesimpulan.

2. Problem Base Learning (PBL)

Problem Base Learning adalah salah
satu model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dengan cara menghadapkan
peserta didik tersebut dengan berbagai
masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.

3. Pembelajaran Kontekstual (CTL)

Pembelajaran ~ Kontekstual  atau
Contextual Teaching Learning (CTL) adalah
sebuah sistem belajar yang didasarkan pada
filosofi konstruktivistik bahwa siswa mampu
menyerap  pelajaran  apabila  mereka
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menangkap makna dalam materi akademis
yang mereka terima, dan mereka menangkap
makna dalam tugas-tugas sekolah.

4. Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Demonstrasi adalah salah satu teknik
mengajar yang dilakukan oleh seseorang
guru atau orang lain yang dengan sengaja
diminta atau siswa sendiri ditunjuk untuk
memperlihatkan kepada kelas tentang suatu
proses atau cara melakukan sesuatu.

5. Pembelajaran Inkuiri

Pembelajaran  Inkuiri  merupakan
kegiatan pembelajaran yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa
untuk mencari dan menyelidiki sesuatu
(benda, manusia atau peristiwa) secara
sistematis, kritis, logis, analitis sehingga
mereka  dapat  merumuskan  sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri.

6. Cooperative Learning dan Interactive

Learning
Cooperative Learning dan
Interactive  Learning  adalah ~ model

pembelajaran yang terjadi sebagai akibat
dari adanya pendekatan pembelajaran yang
bersifat kelompok.

7. Metode Sosio-Drama dan Bermain
Peran

Metode sosio-drama dan bermain
peran merupakan teknik mengajar yang
banyak kaitannya dengan pendemonstrasian
kejadian-kejadian yang bersifat sosial.

8. Metode Karyawisata

Metode karyawisata adalah metode
pengajaran  yang  dilakukan  dengan
mengajak para siswa ke luar kelas untuk
mengunjungi suatu peristiwa atau tempat
yang ada kaitannya dengan pokok bahasan.

9. Metode Drill
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Metode Drill atau disebut latihan
dimaksudkan untuk memperoleh
ketangkasan atau keterampilan latihan
terhadap apa yang dipelajari, karena hanya
dengan melakukannya secara praktis sesuatu
pengetahuan dapat disempurnakan dan
disiap-siagakan.

10. Metode Sistem Beregu

Sistem  beregu ini  merupakan
gagasan baru yang berkembang sebagai
salah satu inovasi metode mengajar dan juga
dikenal dengan team teaching.

11. Metode Debat

Debat memberikan kontribusi yang
besar bagi kehidupan demokrasi tak
terkecuali dalam dunia pendidikan. Di dunia
pendidikan

KORELASI METODE MUJADALAH
DENGAN METODE PEMBELAJARAN
MODERN

A. Metode Mujadalah dalam
Pembelajaran Modern

Metode pembelajaran merupakan
suatu cara yang digunakan guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat
berbagai macam metode yang dapat
digunakan guru dalam proses pembelajaran.
Guru harus memahami berbagai macam
metode yang tepat sesuai dengan materi dan
tujuan pembelajarannya. Metode
pembelajaran yang digunakan diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan peserta
didik  dalam  proses  berpikir  dan
mengungkapkan pendapat. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik
yaitu metode mujadalah/metode diskusi.

Dengan demikian, penentuan dalam
memilith metode yang akan digunakan,
selain amat bergantung kepada faktor materi
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pengajaran, sarana prasarana, peserta didik,
lingkungan dan kemampuan guru, juga
bergantung kepada pendekatan proses
belajar mengajar yang akan digunakan.

Metode diskusi adalah metode
mengajar yang sangat erat hubungannya
dengan belajar memecahkan masalah
(problem solving).

Metode mujadalah (al-hiwar) dalam
konteks dakwah dan pendidikan diartikan
dengan dialog atau diskusi sebagai kata
“ameliorative” yakni berbantah-bantahan.
Mujadalah berarti menggunakan metode
diskusi ilmiah yang baik dengan cara lemah
lembut serta diiringi dengan wajah yang
penuh dengan persahabatan, menggunakan
bahasa yang sopan dan tidak menyinggung
perasaan mitra bicara sedangkan hasilnya
diserahkan kepada Allah swt.

Dalam dunia pendidikan yang
semakin demokratis seperti pada zaman
sekarang ini, metode diskusi mendapat
perhatian besar karena memiliki arti penting
dalam merangsang para siswa untuk berpikir
dan mengekspresikan pendapatnya secara
bebas dan mandiri. Pada umumnya, metode
diskusi diaplikasikan dalam proses belajar
mengajar untuk:

1. Mendorong siswa berpikir kritis

2. Mendorong siswa mengekspresikan
pendapatnya secara bebas

3. Mendorong siswa menyumbangkan
buah pikirnya untuk memecahkan
masalah bersama

4. Mengambil satu alternatif jawaban
atau beberapa alternatif jawaban untuk
memecahkan masalah bersama
berdasarkan  pertimbangan  yang
seksama.
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Metode penyampaian dengan
menggunakan metode mujadalah

dicontohkan oleh Nabi Musa dan Nabi
Harun ketika berdialog dan berdiskusi serta
berbantahan dengan Fir’aun. Sedangkan
hasil akhirnya dikembalikan kepada Allah
swt.

Metode mujadalah lebih
menekankan kepada pemberian dalil,
argumentasi dan alasan yang kuat. Para
siswa berusaha untuk menggali potensi yang
dimilikinya untuk mencari alasan-alasan
yang mendasar dan ilmiah dalam setiap
argumen diskusinya. Para guru hanya
bertindak sebagai motivator, stimulator,
fasilitator atau sebagai instruktur. Sistem ini
lebih cenderung ke “student centre” yang
menekankan kepada aspek penghargaan
terhadap individu para peserta didik
(individual differencies) bukan “teacher
centre”.

Metode diskusi digunakan oleh guru
apabila hendak:

1. Memanfaatkan berbagai kemampuan
yang dimiliki oleh siswa;

2. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  menyalurkan kemampuannya
masing-masing;

3. Memperoleh umpan balik dari para
siswa tentang apakah tujuan yang telah
dirumuskan telah tercapai;

4. Membantu para siswa belajar berpikir
teoritis dan praktis lewat berbagai mata
pelajaran dan kegiatan sekolah;

5. Membantu para siswa belajar menilai
kemampuan dan peranan diri sendiri
maupun teman-temannya (orang lain);

6. Mengembangkan motivasi untuk belajar
lebih lanjut.
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Adapun langkah-
pelaksanaan diskusi, yaitu:

langkah

1. Menyampaikan tujuan dan mengatur

setting
2. Mengarahkan diskusi
3. Menyelenggarakan diskusi
4. Mengakhiri diskusi
5. Melakukan tanya jawab singkat

tentang proses diskusi itu

B. Persamaan Metode Mujadalah dengan
Metode Diskusi

Metode mujadalah merupakan tukar
pendapat yang dilakukan oleh dua pihak
secara sinergis, yang tidak melahirkan
permusuhan dengan tujuan agar lawan
menerima pendapat yang diajukan dengan
memberikan argumentasi dan bukti yang
kuat. Antara satu dengan lainnya saling
menghargai dan menghormati pendapat
keduanya berpegang pada kebenaran,
mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas
menerima hukuman kebenaran tersebut.

Berikut ini beberapa landasan dan
etika bermujadalah atau berdialog perspektif
Islam di dalam al-Qur’an menurut Misrawai
dan Zamroni sebagai berikut:

1. Kejujuran

Mujadalah atau diskusi hendaklah
dibangun atas pondasi kejujuran, bertujuan
mencapai kebenaran, menjauhi kebohongan,
kebathilan dan pengaburan. Al-Qur’an
menyebutkan berbagai dialog/ mujadalah/
diskusi yang terjadi antara rasul dan
kaumnya dan antara orang-orang yang
berbuat kerusakan.

2. Thematik dan Objektif
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Maudhu’iyyah (thematic) dan
objektif dalam menyikapi permasalahan,
artinya tidak keluar dari tema utama sebuah
dialog supaya arah pembicaraan jelas dan
mencapai sasaran yang diinginkan.

3. Argumentatif dan Logis

Mujadalah atau diskusi adalah dialog
yang bertujuan akhir agar lawan bicara
menyadari atau mengikuti daripada apa yang
diinginkan.

4. Bertujuan untuk
Kebenaran

Mencapai

Setiap individu ataupun kelompok
harus  mencapai satu tujuan, yaitu
menampakkan dan menjelaskan kebenaran
masalah yang diperselisihkan

5. Tawadhu’

Di dalam berdiskusi kadang terjadi
rasa ketidak tawadhu’an dalam
mengemukakan pendapat atau alasannya,
karena ia merasa paling benar, paling bisa,
apalagi paling berkuasa.

6. Memberi Kesempatan kepada Pihak
Lawan

Memberikan ~ kesempatan  untuk
memberikan alasan kepada pihak lawan
tanpa mengurangi hak bicaranya dan
menjelek-jelekkan kepribadiannya

C. Perbedaan Metode Mujadalah dengan
Metode Diskusi

Meskipun ~ metode  mujadalah
dengan metode diskusi memiliki persamaan,
tetapi dalam hal-hal tertentu terdapat
perbedaan antara keduanya, antara lain pada:
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1. Argumentasi
Dalam diskusi, argumen para peserta
harus bersifat logis, kritis, ilmiah,
yang merupakan hasil berpikir. Maka
tidaklah wajar apabila di dalam diskusi
menyuguhkan bantahan atau argumen
yang tidak masuk akal. Argumentasi
dalam diskusi bisa berdiri sendiri,
namun bisa juga didukung oleh
evidensi (bukti).

2. Etika
Dalam  mujadalah  etika  sangat
diperhatikan, argumen-argumen yang
dikemukakan harus menggunakan
bahasa yang sopan, saling menghargai,
tidak menyakiti dan merendahkan
pihak lain.

3. Tema atau Topik
Tema atau topik yang dapat
didiskusikan terbatas hanya untuk hal-
hal yang bersifat problematis saja.
4. Waktu

Dalam diskusi, waktunya dibatasi
apalagi jika diskusi dilakukan di dalam
kelas dalam proses pembelajaran,
maka waktunya dibatasi antara 20 — 40
menit.

PENUTUP
A. Kesimpulan

Metode pembelajaran  merupakan
suatu cara yang digunakan guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat
berbagai macam metode yang dapat
digunakan guru dalam proses pembelajaran.
Guru harus memahami berbagai macam
metode yang tepat sesuai dengan materi dan
tujuan pembelajarannya. Metode
pembelajaran yang digunakan diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan peserta
didik  dalam  proses  berpikir  dan
mengungkapkan pendapat. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk
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meningkatkan kemampuan peserta didik
yaitu metode mujadalah. Dalam kajian
metode mengajar, mujadalah secara umum
sama dengan metode diskusi.

Metode diskusi adalah metode
mengajar yang sangat erat hubungannya
dengan  belajar memecahkan masalah
(problem solving). Metode ini lazim juga
disebut sebagai diskusi kelompok (group
discussion) dan resitasi bersama (socialized
recitation).  Aplikasi  metode  diskusi
biasanya melibatkan seluruh siswa atau
sejumlah siswa tertentu yang diatur dalam
bentuk kelompok-kelompok. Tujuan
penggunaan metode diskusi ialah untuk
memotivasi (mendorong) dan memberi
stimulasi (memberi rangsangan) kepada
siswa agar berpikir dengan renungan yang
dalam (reflective thinking).

B. Saran

Dengan metode mujadalah yang
terdapat di dalam al-Qur’an diharapkan
kepada pendidik untuk menerapkannya di
dalam proses belajar mengajar. Metode
mujadalah/metode diskusi dapat
memberikan  suasana  mengajar  yang
bergairah dan mendorong peserta didik
berperan aktif di dalam proses pembelajaran
tersebut. Metode mujadalah yang terdapat di
dalam al-Qur’an sangat menjunjung tinggi
nilai-nilai penghormatan kepada orang lain.

Tujuan pendidikan agama Islam
yang  mengarah  kepada  kecerdasan
intelektual, spritual dan sosial, dengan
metode mujadalah/metode diskusi sedikit
demi sedikit dapat tercapai. Metode
mujadalah menghasilkan peserta didik yang
intelektual (mengutarakan pendapat dan
argumen), mempunyai spritual baik, dan
kesadaran sosial (saling menghormati)
antara sesama.
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